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Abstract 

This research contains a typographic analysis review of the Secret Garden Village logo which is 

based on typographic principles, namely readability, legibility, visibility and clarity. In 

understanding the importance of typography in creating a strong visual identity, this is done by 

reviewing related literature. Partners, Secret Garden Village, faced the challenge of creating an 

effective and easily recognizable logo that could visually represent their identity. The main problem 

is how to ensure that the typographic elements in their logo—such as typeface, size, letter spacing, 

and color can communicate the message clearly and support the identity of the tourist destination. 

To resolve this problem, an in-depth descriptive analysis was carried out on the application of 

typographic principles to logo elements. Related literature studies were also carried out to 

understand the importance of typographic principles in creating a strong visual identity. Based on 

the results of the analysis, the logo for this tourist destination consists of typographic elements in 

the form of the name and origin of the tourist destination, while the image element is in the form of a 

creeping leaf-shaped accent. The type of font used in the typographic elements is cinzel decorative 

bold with the colors chosen being golden yellow and turquoise green. The typographic elements in 

this logo have implemented typographic principles well so that the message in the logo is easily 

understood by readers. Overall, this logo succeeds in representing a strong identity, so that the goal 

of creating an effective visual identity for this tourist destination is achieved. 
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Abstrak 

Penelitian ini berisikan ulasan analisis tipografi pada logo Secret Garden Village yang didasari 

dengan prinsip-prinsip tipografi, yaitu readability, legibility, visibility, dan clarity. Dalam 

memahami pentingnya tipografi dalam menciptakan identitas visual yang kuat, dilakukan dengan 

cara meninjau literatur yang terkait. Mitra, Secret Garden Village, menghadapi tantangan dalam 

menciptakan logo yang efektif dan mudah dikenali yang dapat mewakili identitas mereka secara 

visual. Masalah utamanya adalah bagaimana memastikan elemen-elemen tipografi pada logo 

mereka—seperti jenis huruf, ukuran, jarak huruf, dan warna—dapat mengkomunikasikan pesan 

dengan jelas dan mendukung identitas destinasi wisata tersebut. Untuk menyelesaikan masalah ini, 

dilakukan analisis deskriptif yang mendalam terhadap penerapan prinsip-prinsip tipografi pada 

elemen-elemen logo. Studi literatur terkait juga dilakukan untuk memahami pentingnya prinsip-

prinsip tipografi dalam menciptakan identitas visual yang kuat. Berdasarkan hasil analisis, logo 

destinasi wisata ini terdiri dari elemen tipografi yang berupa nama dan asal tempat destinasi 

wisata tersebut, sementara elemen gambarnya berupa aksen bentuk daun yang merambat. Jenis font 

yang digunakan dalam elemen tipografi adalah cinzel decorative bold dengan warna yang dipilih 

adalah kuning keemasan dan hijau tosca. Elemen tipografi pada logo ini telah menerapkan prinsip-

prinsip tipografi dengan baik sehingga pesan pada logo mudah dipahami oleh pembaca. Secara 

keseluruhan, logo ini berhasil merepresentasikan identitas yang kuat, sehingga tujuan untuk 

menciptakan identitas visual yang efektif bagi destinasi wisata ini tercapai. 

 
Kata kunci : logo, tipografi, prinsip tipografi, identitas merek
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1. PENDAHULUAN  

Saat ini persaingan perusahaan 

semakin bertambah ketat seiring dengan 

berkembangnya zaman. Hal ini menuntut 

perusahaan untuk dapat meningkatkan 

strategi pemasaran agar perusahaan dapat 

tetap bersaing di pasaran. Langkah awal 

yang harus dilakukan oleh perusahaan 

untuk dapat meningkatkan strategi 

pemasaran adalah dengan membangun 

strategi branding yang baik. Branding 

memiliki tujuan untuk pembangunan 

identitas merek yang kuat dan persepsi 

positif di pasaran. Dengan tercapainya 

tujuan branding tersebut, perusahaan 

dapat memperoleh pembeda dirinya 

dengan pesaing lain, meningkatkan 

kepercayaan pelanggan serta loyalitas 

jangka panjang [1]. Salah satu cara untuk 

membangun strategi branding yang baik 

adalah dengan memperhatikan logo yang 

akan digunakan. 

Logo merupakan perpaduan antara 

warna, bentuk, dan teks yang menjadi 

identitas suatu produk yang dapat 

mencerminkan citra merek [2]. 

Umumnya, logo memiliki dua macam 

elemen yaitu logo dengan elemen gambar 

dan logo dengan elemen tulisan atau 

disebut juga dengan tipografi. Tipografi 

merupakan sebuah kata yang berasal dari 

bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata, 

yaitu typos yang memiliki arti bentuk dan 

graphien yang memiliki arti tulisan. 

Dengan demikian, tipografi dapat 

diartikan sebagai suatu ilmu dalam 

kesenian yang mempelajari tentang hal 

yang berkaitan dengan bentuk tulisan. 

Beberapa prinsip dari tipografi di 

antaranya adalah readability atau kualitas 

dari huruf pada suatu teks untuk dapat 

dibaca, legibility atau tingkat kemudahan 

huruf dari suatu teks untuk dikenali, 

visibility atau tingkat kemampuan huruf 

dari suatu teks untuk dibaca dalam jarak 

tertentu, dan clarity atau kejelasan suatu 

teks untuk dapat dipahami oleh pembaca. 

Secret Garden Village merupakan 

salah satu destinasi wisata yang dapat 

dikunjungi di Bali. Destinasi wisata yang 

terletak di Jalan Raya Denpasar KM 36, 

Luwus, Tabanan ini memiliki konsep 

‘Edu-vacation’ di mana pengunjung dapat 

berwisata sekaligus memperluas wawasan 

mereka tentang sejarah, kecantikan, dan 

pengetahuan terkait pengolahan kopi. 

Konsep tersebut merupakan salah satu 

upaya dari Secret Garden Village untuk 

memberikan pengalaman baru bagi 

pengunjung sehingga dapat bersaing 

dengan destinasi wisata lainnya. Untuk 

mengenalkan identitasnya sebagai 

destinasi wisata yang memadukan 

keindahan alam dan pengetahuan, Secret 

Garden Village memilih menggunakan 

logo yang terdiri dari tipografi nama 

destinasi wisata tersebut dan aksen bentuk 

daun yang merambat. 

Namun, mitra menghadapi tantangan 

dalam menciptakan logo yang efektif dan 

mudah dikenali yang dapat mewakili 

identitas mereka secara visual. 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah 

bagaimana memastikan elemen-elemen 

tipografi pada logo mereka—seperti jenis 

huruf, ukuran, jarak huruf, dan warna—

dapat mengkomunikasikan pesan dengan 

jelas dan mendukung identitas destinasi 

wisata tersebut. Logo yang tidak 

memenuhi prinsip-prinsip tipografi 

dengan baik dapat mengurangi 

keefektifan branding dan mempengaruhi 

persepsi pengunjung terhadap destinasi 

wisata. 

Untuk menyelesaikan masalah ini, 

dilakukan analisis deskriptif yang 

mendalam terhadap penerapan prinsip-

prinsip tipografi pada elemen-elemen 

logo. Studi literatur terkait juga dilakukan 

untuk memahami pentingnya prinsip-

prinsip tipografi dalam menciptakan 

identitas visual yang kuat. Berdasarkan 

hasil analisis, logo destinasi wisata ini 

terdiri dari elemen tipografi yang berupa 
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nama dan asal tempat destinasi wisata 

tersebut, sementara elemen gambarnya 

berupa aksen bentuk daun yang 

merambat. Jenis font yang digunakan 

dalam elemen tipografi adalah cinzel 

decorative bold dengan warna yang 

dipilih adalah kuning keemasan dan hijau 

tosca. 

Hasil dari analisis ini menunjukkan 

bahwa elemen tipografi pada logo Secret 

Garden Village telah diterapkan dengan 

baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

tipografi yang ada. Logo tersebut berhasil 

merepresentasikan identitas yang kuat dan 

mudah dipahami oleh pembaca, sehingga 

tujuan untuk menciptakan identitas visual 

yang efektif bagi destinasi wisata ini 

tercapai. Dengan adanya studi ini, 

diharapkan dapat memberikan 

keterlibatan terhadap literatur yang 

berkaitan dengan tipografi dan desain 

logo, terkhususnya dalam bidang industri 

pariwisata. Hasil analisis ini juga 

diharapkan dapat menambah pengetahuan 

yang lebih mendalam terkait pentingnya 

prinsip tipografi dalam membantu 

membangun identitas merek yang kuat. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan saran tambahan atau 

rekomendasi bagi pengelola Secret 

Garden Village atau destinasi wisata 

lainnya untuk memperbaiki atau 

meningkatkan desain logo. Dengan 

demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

meningkatkan inovasi desain logo 

destinasi wisata yang dapat membentuk 

identitas merek yang unik dan dapat 

menarik pengunjung. 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Penelitian ini meneliti analisis 

tipografi pada logo Secret Garden Village 

untuk memahami pentingnya penerapan 

prinsip-prinsip tipografi dalam 

menciptakan identitas visual yang kuat. 

Meskipun logo tersebut telah menerapkan 

prinsip-prinsip tipografi seperti 

readability, legibility, visibility, dan 

clarity dengan baik, perlu dilakukan 

evaluasi lebih mendalam untuk 

memastikan bahwa elemen tipografi 

seperti jenis huruf, ukuran, jarak huruf, 

dan warna benar-benar efektif dalam 

menyampaikan pesan dan identitas yang 

diinginkan. Ada kebutuhan untuk 

memastikan bahwa elemen-elemen 

tersebut tidak hanya terlihat estetis tetapi 

juga berfungsi secara optimal dalam 

konteks branding dan pemasaran destinasi 

wisata tersebut. 

3. METODELOGI PELAKSANAAN 

Penerapan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pada dasarnya penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang menguraikan dan 

memaknai suatu peristiwa, peristiwa tersebut 

dapat berupa situasi dan kondisi yang saling 

terkait, pendapat-pendapat yang bermunculan, 

akibat atau efek yang terjadi dan lain 

sebagainya [3]. Tujuan penelitian kualitatif 

adalah untuk menggali pemahaman terkait 

kondisi suatu konteks dengan mengarahkan 

pada pendeskripsian yang mendetail dan 

menyeluruh mengenai gambaran kondisi 

dalam suatu konteks yang alami atau natural 

setting, mengenai apa yang sebenarnya terjadi 

menurut realitas yang ada di lapangan studi 

[4].  

Proses pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini dilakukan  dengan cara 

meninjau literatur untuk memahami tentang 

konsep dari pentingnya strategi branding, 

pentingnya logo sebagai identitas perusahaan 

atau suatu organisasi, konsep dasar dari 

tipografi dan prinsip-prinsip yang ada dalam 

tipografi. Dalam proses pengumpulan 

informasi dilakukan melalui internet dengan 

mengakses berbagai sumber online yang 

relevan, sumber tersebut adalah situs web 

resmi Secret Garden Village dan sosial media 

dari destinasi wisata tersebut yang 

kemungkinan memiliki informasi terkait logo 

atau identitas dari destinasi wisata tersebut. 

Setelah data dan informasi telah terkumpul 

langkah selanjutnya yang dilakukan ialah 

menganalisis elemen tipografi yang terdapat 

dalam logo Secret Garden Village yang 
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didasari dengan prinsip tipografi yang berupa 

readability, legibility, visibility dan clarity. 

Hasil yang diperoleh dari analisis nantinya 

akan dirangkum dan dijabarkan dalam bentuk 

narasi untuk mendeskripsikan kesimpulan 

yang didapatkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Secret Garden Village merupakan salah 

satu destinasi wisata yang dapat dikunjungi di 

Bali. Destinasi wisata yang terletak di Jalan 

Raya Denpasar KM 36, Luwus, Tabanan ini 

memiliki konsep ‘Edu-vacation’ di mana 

pengunjung dapat berwisata sekaligus 

memperluas wawasan mereka tentang sejarah, 

kecantikan, dan pengetahuan terkait 

pengolahan kopi. Konsep tersebut merupakan 

salah satu upaya dari Secret Garden Village 

untuk memberikan pengalaman baru bagi 

pengunjung sehingga dapat bersaing dengan 

destinasi wisata lainnya. Untuk mengenalkan 

identitasnya sebagai destinasi wisata yang 

memadukan keindahan alam dan 

pengetahuan, Secret Garden Village memilih 

menggunakan logo yang terdiri dari tipografi 

nama destinasi wisata tersebut dan aksen 

bentuk daun yang merambat. 

Namun, mitra menghadapi tantangan 

dalam menciptakan logo yang efektif dan 

mudah dikenali yang dapat mewakili identitas 

mereka secara visual. Permasalahan utama 

yang dihadapi adalah bagaimana memastikan 

elemen-elemen tipografi pada logo mereka—

seperti jenis huruf, ukuran, jarak huruf, dan 

warna—dapat mengkomunikasikan pesan 

dengan jelas dan mendukung identitas 

destinasi wisata tersebut. Logo yang tidak 

memenuhi prinsip-prinsip tipografi dengan 

baik dapat mengurangi keefektifan branding 

dan mempengaruhi persepsi pengunjung 

terhadap destinasi wisata.  

 

Gambar 1. Kegiatan diskusi dengan 

pengelola tempat 

Untuk menyelesaikan masalah ini, 

dilakukan analisis deskriptif yang 

mendalam terhadap penerapan prinsip-

prinsip tipografi pada elemen-elemen 

logo. Studi literatur terkait juga dilakukan 

untuk memahami pentingnya prinsip-

prinsip tipografi dalam menciptakan 

identitas visual yang kuat. Tim pelaksana, 

yang terdiri dari ahli desain grafis dan 

spesialis branding, menggunakan 

kompetensi mereka untuk mengevaluasi 

dan menganalisis elemen-elemen tipografi 

pada logo Secret Garden Village. 

Berdasarkan hasil analisis, logo destinasi 

wisata ini terdiri dari elemen tipografi 

yang berupa nama dan asal tempat 

destinasi wisata tersebut, sementara 

elemen gambarnya berupa aksen bentuk 

daun yang merambat. Jenis font yang 

digunakan dalam elemen tipografi adalah 

cinzel decorative bold dengan warna yang 

dipilih adalah kuning keemasan dan hijau 

tosca. 
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Deskripsi Visual Logo Secret Garden 

Village 

 
Gambar 2. Logo Secret Garden Village 

Logo yang digunakan oleh destinasi 

wisata Secret Garden Village menerapkan 

kedua elemen umum dari sebuah logo yakni 

gambar dan tulisan atau tipografi. Elemen 

tipografi dari logo ini berupa nama dari 

destinasi wisata itu sendiri dan letak dari 

destinasi wisata tersebut. Tipografi ini 

menggunakan jenis font cinzel decorative 

bold dengan gaya penulisan huruf kapital. 

Jenis font yang dipilih dalam logo ini 

memberikan kesan yang elegan dan menarik 

sesuai dengan konsep yang diterapkan pada 

destinasi wisata ini. Warna yang digunakan 

untuk elemen tipografi pada logo ini adalah 

kuning keemasan dengan kode hex #d4b32c. 

Berdasarkan makna psikologi warna, warna 

kuning diartikan sebagai warna yang 

mendeskripsikan rasa positif seperti rasa 

sukacita, rasa hangat, kebahagiaan, pikiran 

positif serta gairah dan warna ini juga 

memiliki potensi untuk menarik perhatian 

orang banyak [5]. 

 

Gambar 3. Warna pada Logo Secret 

Garden Village 

Selain elemen tipografi, logo Secret 

Garden Village juga menerapkan elemen 

gambar yang berupa aksen bentuk daun yang 

terlihat seperti merambat mengelilingi 

tipografi nama destinasi wisata ini. Aksen 

daun tersebut menggunakan warna hijau tosca 

dengan kode hex #049494. Warna hijau 

sering dikaitkan dengan warna yang 

menggambarkan alam, dan dalam konteks 

psikologi warna, warna ini dapat berperan 

untuk membantu seseorang dalam 

menstabilkan emosi serta dapat memberikan 

rasa terbuka dalam komunikasi dikarenakan 

warna ini juga dapat digunakan untuk 

relaksasi dan memberikan rasa tenang [6]. 

Pemilihan warna ini cocok dengan konsep 

Secret Garden Village yang menampilkan 

keindahan alam di sekitar destinasi wisata ini. 

 

Gambar 4. Warna pada Logo Secret Garden 

Village 

Berdasarkan visual dari logo Secret 

Garden Village, dapat disimpulkan bahwa 

penggabungan antara elemen tipografi yang 

elegan dengan elemen gambar yang 

merepresentasikan keindahan alam mampu 

menggambarkan identitas dari destinasi 

wisata ini. Tidak hanya itu, logo ini juga 

menciptakan kesan yang unik dan memikat 

sehingga memiliki potensi untuk menarik 

perhatian pengunjung [7].  

Pengertian dan Prinsip-prinsip 

Tipografi 
Secara literal tipografi merupakan 

perpaduan dua kata yang berasal dari bahasa 

yunani yakni typos yang memiliki arti bentuk 

dan graphien yang memiliki arti tulisan [8]. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

diartikan bahwa tipografi merupakan suatu 

bidang keilmuan dalam kesenian yang 

mempelajari tentang hal yang berkaitan 

dengan bentuk tulisan atau desain huruf. 

Tipografi merupakan hasil penggabungan 

antara seni dan teknik menata huruf untuk 
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mengkomunikasikan pesan yang terkandung 

dalam tulisan kepada pembaca [9]. Dalam 

desain grafis, tipografi memiliki peranan yang 

cukup penting untuk membangun identitas 

visual dari sebuah karya, baik dalam bentuk 

media cetak maupun media digital [10].  

Prinsip merupakan suatu hal yang 

dijadikan sebagai acuan atau pedoman dalam 

menjalankan suatu hal. Dengan demikian, 

prinsip tipografi merupakan pedoman yang 

dijadikan acuan untuk penyusunan huruf-

huruf dan elemen-elemen tipografi lainnya 

yang diharapkan dapat mewujudkan 

komunikasi visual yang baik. Dalam tipografi 

terdapat empat prinsip pokok yang menjadi 

acuan, yaitu:  

1. Readability  

Prinsip ini mengacu pada kualitas dari 

huruf pada suatu teks untuk dapat dibaca 

dengan baik oleh pembaca. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi prinsip ini diantaranya 

adalah ukuran huruf, jenis huruf, pemilihan 

warna huruf dan spasi antar huruf. Sebuah 

tipografi yang baik harus memperhatikan 

prinsip readability untuk memastikan 

pembaca dapat membaca pesan yang 

disampaikan dengan baik. 

2. Legibility 

Prinsip ini berkaitan dengan tingkat 

kemudahan huruf atau karakter dari suatu teks 

untuk dikenali [11]. Faktor yang berkontribusi 

terhadap legibility dari suatu teks adalah 

penggunaan jenis huruf yang sederhana dan 

jelas serta kontras yang memadai antara teks 

dan background. 

3. Visibility 

Merupakan tingkat kemampuan huruf 

dari suatu teks untuk dibaca dalam berbagai 

situasi, diantaranya adalah kondisi 

pencahayaan yang berbeda-beda dan jarak 

tertentu. 

4. Clarity  

Merupakan salah satu prinsip dalam 

tipografi yang menekankan kemampuan jenis 

huruf yang dipakai untuk menyampaikan 

suatu pesan secara efektif, sehingga pembaca 

dapat dengan mudah memahami pesan yang 

ingin disampaikan.  

Analisis Prinsip Tipografi  
Berikut merupakan penjabaran analisis 

prinsip tipografi pada logo Secret Garden 

Village berdasarkan tinjauan literatur yang 

telah dilakukan oleh penulis: 

1. Readability 

Berdasarkan prinsip Tipografi yang ada 

dalam logo Secret Garden Village sudah 

menerapkan prinsip readability dengan baik. 

Hal ini dikarenakan tingkat keterbacaan dari 

teks Secret Garden Village (nama destinasi 

wisata) maupun teks Bedugul~Bali (asal 

tempat destinasi wisata) masih sangat baik 

meskipun ukuran teks asal tempat destinasi 

wisata lebih kecil dibandingkan nama 

destinasi wisatanya. 

Gaya penulisan huruf dalam teks yang 

terdapat pada logo Secret Garden Village ini 

adalah kapital, baik untuk nama destinasi 

wisata maupun nama asal tempatnya. Selain 

itu, jarak antar huruf yang digunakan juga 

cukup baik sehingga memungkinkan teks 

dibaca dengan jelas tanpa terlihat terlalu 

berdekatan atau berjauhan. Kedua hal tersebut 

menguatkan pernyataan penulis bahwa 

tipografi yang digunakan dalam logo ini 

sudah menerapkan prinsip readability yang 

baik dan efektif. 

2. Legibility 

Prinsip legibility yang ada pada logo 

tersebut dapat dilihat dari beberapa faktor. 

Faktor yang pertama dilihat dari jenis font 

yang digunakan dalam logo tersebut, yakni 

cinzel decorative bold. Meskipun 

menggunakan jenis font yang dekoratif, 

desain huruf dalam teks tipografi yang ada 

pada logo Secret Garden Village tidak 

mengganggu kejelasan hurufnya. Huruf-huruf 

yang ada masih sangat jelas dan dapat 

dibedakan dengan baik.  

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi 

prinsip legibility dari suatu tipografi adalah 

kontras antara teks dan background. Untuk 

warna font yang digunakan adalah kuning 

keemasan dan hijau tosca dengan background 

berwarna putih. Hal ini jelas menandakan 

bahwa huruf atau karakter yang digunakan 

dalam logo ini dapat dikatakan legible atau 
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telah menerapkan prinsip legibility dengan 

baik, dikarenakan huruf atau karakternya 

dapat dikenali dan dibedakan [12]   

3. Visibility 

Analisis visibility ini dipengaruhi oleh 

hasil analisis prinsip readability dan legibility 

yang telah dijabarkan sebelumnya, hal ini 

dikarenakan prinsip visibility ini saling 

berhubungan. Oleh karena itu, logo ini 

berpotensi telah menerapkan visibility dengan 

baik dikarenakan telah menerapkan prinsip 

readability dan legibility yang baik pula. 

4. Clarity  

Sesuai dengan pemaparan analisis 

prinsip legibility, makna yang disampaikan 

pada logo Secret Garden Village dapat 

dengan mudah dimengerti oleh pembaca. 

Desain teksnya yang jelas membuat pembaca 

dapat dengan mudah membaca dan 

memahami maksud dari logo tersebut.  

Hasil dari analisis ini menunjukkan 

bahwa elemen tipografi pada logo Secret 

Garden Village telah diterapkan dengan baik 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip tipografi 

yang ada. Logo tersebut berhasil 

merepresentasikan identitas yang kuat dan 

mudah dipahami oleh pembaca, sehingga 

tujuan untuk menciptakan identitas visual 

yang efektif bagi destinasi wisata ini tercapai. 

Dengan adanya studi ini, diharapkan dapat 

memberikan keterlibatan terhadap literatur 

yang berkaitan dengan tipografi dan desain 

logo, terkhususnya dalam bidang industri 

pariwisata. Hasil analisis ini juga diharapkan 

dapat menambah pengetahuan yang lebih 

mendalam terkait pentingnya prinsip tipografi 

dalam membantu membangun identitas merek 

yang kuat. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan saran 

tambahan atau rekomendasi bagi pengelola 

Secret Garden Village atau destinasi wisata 

lainnya untuk memperbaiki atau 

meningkatkan desain logo. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan 

inovasi desain logo destinasi wisata yang 

dapat membentuk identitas merek yang unik 

dan dapat menarik pengunjung. 

 

5. KESIMPULAN 

Simpulan 
Mengacu pada penjabaran deskripsi 

visual logo Secret Garden Village, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan tipografi 

yang elegan berdasarkan jenis font cinzel 

decorative bold ini mampu memberikan kesan 

yang sesuai dengan konsep yang dimiliki oleh 

destinasi wisata tersebut. Berdasarkan 

pemilihan warna kuning keemasan pada teks 

nama destinasi, mampu menciptakan asosiasi 

dengan kebahagiaan dan kehangatan, 

sementara pemilihan warna hijau tosca pada 

aksen daun dan teks tempat asal destinasi 

tersebut mampu merepresentasikan hubungan 

dengan alam dan kesan yang menyenangkan.  

Menciptakan sebuah identitas merek yang 

kuat merupakan sebuah hal yang krusial 

dalam membangun atau mengembangkan 

suatu merek sehingga nantinya dapat dikenal 

di kalangan masyarakat [13]. Gabungan dari 

kedua hal diatas mendefinisikan identitas 

visual yang kuat untuk destinasi wisata, 

mencerminkan keindahan alam dan menarik 

perhatian pengunjung dengan kesan yang 

unik dan memikat. Dengan demikian, logo 

dari destinasi wisata Secret Garden Village 

berhasil merepresentasikan identitas yang 

kuat karena mampu mengkomunikasikan 

esensi dan daya tarik destinasi wisata tersebut 

melalui desain tipografi dalam elemen visual 

yang dipilih dengan cermat.  

Tujuan utama dari penyesuaian yang 

dilakukan dalam tipografi adalah untuk 

memperbaiki ketidaksempurnaan penglihatan 

manusia secara optis [14]. Sesuai dengan 

penjabaran analisis prinsip tipografi pada logo 

Secret Garden Village, dapat disimpulkan 

bahwa tipografi yang ada pada logo tersebut 

telah menerapkan prinsip-prinsip yang ada 

pada tipografi, yakni readability, legibility, 

visibility dan clarity. Hal ini berarti pembaca 

dapat dengan jelas membaca serta 

membedakan huruf atau karakter yang 

terdapat dalam logo baik itu dalam kondisi 

pencahayaan yang berbeda atau jarak tertentu, 

sehingga pesan yang terdapat dalam logo 

dapat mudah dimengerti dengan baik.  
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Saran 
Berdasarkan keseluruhan penjabaran 

diatas, penulis menyarankan untuk melakukan 

pengkajian lebih mendalam dengan cara 

mengimplementasikan metode yang berbeda 

dalam menganalisis tipografi pada logo Secret 

Garden Village. Salah satu hal yang dapat 

dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya 

adalah dengan mengembangkan lagi metode 

analisis data, yakni dengan melakukan 

observasi dengan cara menyebarkan 

kuesioner yang berisikan pertanyaan yang 

relevan. Selain itu analisis yang dilakukan 

pada penelitian ini juga dapat lebih 

ditekankan lagi pada bagian brand awareness 

seperti yang dilakukan oleh Syaifullah 

Islamudin (2023) dalam jurnal yang berjudul 

‘Pengaruh Tipografi Pada Logo Coca-Cola 

Dalam Membangun Brand Awareness’ [15]. 

Di masa mendatang, dengan menerapkan 

pendekatan yang lebih beraneka ragam, 

melibatkan berbagai metode penelitian dan 

pengkajian yang lebih mendalam diharapkan 

dapat menghasilkan analisis yang lebih detail 

dan relevan, sehingga nantinya dapat 

memberikan dasar yang lebih kuat untuk 

pengembangan atau pembaharuan selanjutnya 

dari logo Secret Garden Village. 
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Penulis ingin mengucapkan rasa 
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penelitian ini. Penelitian ini tidak akan 

terselesaikan tanpa bantuan, dukungan, 

dan kerja sama dari berbagai pihak. 
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